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Daerah Provinsi Kalimantan Barat termasuk salah satu daerah yang dapat dijuluki Provinsi “ 
Seribu Sungai” julukan ini selaras dengan kondisi geografis yang mempunyai ratusan sungai besar dan 
sungai kecil yang diantaranya dapat dan sering dilayari. Kota Pontianak sebagai ibukota Provinsi 
Kalimantan Barat memiliki potensi sumberdaya air yang sangat besar karena dialiri oleh Sungai 
Kapuas. Sungai Kapuas merupakan sungai terpanjang di Indonesia yaitu 1.086 Km dan juga daerah 
aliran sungai memiliki luas catchment 98.249 Km2 , dimana terdapat 33 sungai induk dan 11 cabang. 
Sungai Kapuas ini memiliki nilai dan fungsi strategis bagi masyarakatnya serta mempunyai peran yang 
sangat besar dalam era pembangunan di daerah Provinsi Kalimantan Barat. Dengan mengembangkan 
potensi objek wisata Sungai Kapuas ini sehingga menarik bagi wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara. Dengan ramainya kunjungan wisatawan tersebut akan membawa dampak positif bagi 
masyarakat yaitu rumah makan akan ramai dan souvenir akan laris. Disamping potensi yang ada, 
Sungai Kapuas memiliki keterkaitan terhadap objek wisata/paket wisata yang ada di kota Pontianak 
dan cukup terkenal antara lain Tugu Khatulistiwa (skala internasional), Kraton Khadariyah, Masjid 
Jam'i Sultan dan makam Batu Layang, semuanya terletak di daerah tepian sungai yang dapat 
dikunjungi dengan angkutan Sungai river cruiser. Berdasarkan keterangan yang sudah dijelaskan di 
atas maka penulis mengambil judul Pengembangan Kawasan Wisata di Sungai Kapuas Kota 
Pontianak. Pengembangan Kawasan Wisata ini bertujuan agar lingkungan sekitar bantaran sungai akan 
nampak lebih indah apabila tidak ada sampah-sampah dan kotoran disekitar sungai jadi bisa dilakukan 
dengan pengerukan sungai untuk mengangkat sampah-sampah yang ada. 
 







The West Borneo Province is one of the regions that can be dubbed the "Thousand River" 
Province. This nickname is in line with the geographical conditions which have hundreds of large 
rivers and small rivers which among them can and are often navigable. The city of Pontianak as the 
capital of the Province of West Kalimantan has a very large potential of water resources because it is 
drained by the Kapuas River. The Kapuas River is the longest river in Indonesia, which is 1,086 Km 
and also the watershed has a catchment area of 98,249 Km2, where there are 33 main rivers and 11 
branches. The Kapuas River has strategic values and functions for its people and has a very large role 
in the era of development in the area of West Kalimantan Province. By developing the potential of the 
Kapuas River tourist attraction so that it is attractive to both local and foreign tourists. With the 
crowds of tourist visits will have a positive impact on the community, namely restaurants will be 
crowded and souvenirs will be in demand. Besides the potential, the Kapuas River has a connection to 
the tourist objects / tour packages in Pontianak and is quite well known, including the Equator 
Monument (international scale), Kraton Khadariyah, Jam'i Sultan Mosque and Batu Layang tomb, all 
located on the edge of the rivers that can be visited by the river River cruiser. Based on the 
information described above, the author takes the title Development of Tourism Areas on the Kapuas 
River in the City of Pontianak. The tourism area development aims to make the environment around 
the river banks look more beautiful if there is no garbage and dirt around the river so it can be done 
by dredging the river to remove the existing garbage. 
Keywords : Potential, Kapuas River, Tourism development. 
